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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

D

2)

3)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 45 responden yang
bekerja sebagai seorang auditor dan telah dilakukan analisis data dengan
bantuan program SPSS, maka diperoleh hasil bahwa terdapat derajat
hubungan pada kategori cukup berarti dengan nilai korelasi sebesar 0,407
dengan tingkat signifikasi 0,006. Hal ini mengandung arti bahwa kualitas
bahan bukti audit dipengaruhi oleh pengalaman auditor, dengan ini penulis
menarik kesimpulan bahwa Ho ditolak, Ha diterima ‘“Pengalaman auditor
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas bahan bukti yang
dihimpun dalam penugasan audit”

Pengalaman auditor berada dalam kategori baik dengan skor persentase
sebesar 85,42%. Pengalaman auditor terbentuk dari tiga indikator yaitu
frekuensi melakukan tugas audit (77,56%), pendidikan berkelanjutan
(71,05%) dan lamanya bekerja sebagai auditor (67,80%). Hal ini
mengindikasikan auditor memiliki masa kerja yang cukup lama, sering
melaksanakan tugas audit, dan telah menempuh pendidikan berkelanjutan
yang cukup untuk menompang pekerjaannya.

Kualitas bahan bukti yang dihimpun dalam penugasan audit berada dalam
kategori baik dengan skor persentase sebesar 76,01%. Kualitas bahan bukti

audit yang dikumpulkan terbentuk dari empat indikator yaitu bukti
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persuasif (80,89%), sumber bukti (77,87%), relevansi bukti (77,73%) dan
ketepatan waktu (75,30%). Hal ini mengindikasikan bahwa dalam setiap
penugasan audit, seorang auditor mempertahankan kualitas bahan bukti

audit agar opini yang diberikan auditor merupakan kesimpulan yang tepat.

Auditor yang berpengalaman dalam mengumpulkan bahan bukti audit
akan mempertimbangkan faktor sistem pengendalian intern, relevansi bahan bukti,
independensi penyedia data, ketepatan waktu, tingkat pengetahuan dan
perkembangan keterampilan auditor, sehingga dapat dipertimbangkan kuantitas

dan kualitas dari bahan bukti tersebut.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan atas hasil penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Saran bagi KAP
Berkaitan dengan hasil penelitian, KAP diharapkan:

e Dapat meningkatkan mutu dan kualitas para auditornya dengan
cara menugaskan auditornya untuk tanggap terhadap informasi-
informasi mengenai perkembangan dunia akuntasi, salah satunya
yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan pelatihan,
bimbingan, dan pendidikan profesi lanjutan guna meningkatkan

standar mutu yang dimiliki auditor.
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e KAP juga harus menekankan aturan reward dan punishment
kepada para auditornya, sehingga para auditor terpacu dalam
melakukan tugasnya dan terpacu untuk menambah wawasannya.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dalam permasalah serupa,
penulis memberikan saran:

e Menggunakan dan mengumpulkan pembendaharaan buku terbaru
guna mendapatkan informasi yang sesuai dengan perkembangan
akuntansi terbaru.

e Memperbanyak sampel penelitian, dengan demikian diharapkan
kesimpulan yang diambil lebih tepat dan terhindar dari bias akibat
tidak validnya suatu data yang tidak dapat mewakili karakteristik
populasi.

e Penelitian dapat diperluas dengan membandingkan antara auditor
yang berpengalaman dan tidak berpengalaman.

e Memupuk rasa sabar yang tinggi, dalam menghadapi kesulittan
mendapatkan tanggapan yang cepat dari setiap KAP karena adanya
faktor kesibukan dari para auditor dan faktor malas dari responden

untuk mengisi kuesioner.
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